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mendapatkan hasil positif namun pada aspek kognitif terdapat 13 subjek yang
mendapatkan hasil rendah, sehingga disimpulkan bahwa flow memiliki pengaruh
yang lebih besar pada aspek emosi daripada aspek kognitif.
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ABSTRACT

Jazz music is a complex and difficult music genre to play. When a person feels
the flow of the music, they will feel happiness and satisfaction in their life, thus
increasing SWB. However, based on interviews, jazz music is not a commonly
listened music so when musicians are anxious about it, they are not prosperous.
Other research shows that music can also affect a person's negative affect. The
subjects consisted of 32 KlabJazz musicians from the KlabJazz community who
performed at 6 events. The measuring instrument used to measure flow is the
Flow State Scale-2 developed by Jackson et al (2008) adapted by Triandita &
Rosiana (2017) and the measuring instrument for measuring SWB is SPANE and
SWLS developed by Diener et al. (2009) available online at the website
eddiener.com. The data analysis technique used is simple linear regression analysis.
The results of the study found that there was a positive influence of Flow on SWB
with an R square of 0.359 or 35.9% with the results on the SWB aspect of the
affective aspect that all participants got positive results but on the cognitive aspect
there were 13 subjects who got low results, so it was written that flow has a greater
influence on the emotional aspect than the cognitive aspect.
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A. Pendahuluan

Musik jazz adalah musik yang memiliki kerumitan harmoni dan improvisasi yang tinggi, hal ini yang
membuat musik jazz tergolong sulit untuk dimainkan. Musik ini juga memiliki teori dan struktur lagu yang
rumit sehingga membutuhkan latihan dan belajar untuk memahami genre tersebut. Musik Jazz disebut sebagai
musik yang bebas, karena pada musik tersebut tidak terpaut oleh tulisan partitur yang jika dimainkan berulang
akan berstruktur sama, hal yang membuat berbeda terdapat pada permainan improvisasi pada musik.

Dalam kehidupan manusia, kesejahteraan merupakan hal yang penting bagi setiap manusia, salah satu
indikator dalam melihat kesejahteraan manusia adalah kebahagiaan, semua orang akan berusaha untuk mencapai
kepuasan dan kebahagiaan dalam hidupnya. Setiap individu memiliki impian dan kebahagiaan yang relatif
berbeda. Kebahagiaan merupakan fokus perhatian dan tujuan dari hidup manusia (Williams, Brian; Sawyer,
Stacey; Wahlstrom, 2006). Pada laporan World Happiness Report pada tahun 2022 Indonesia menempati
urutan ke-87 dari 146 negara yang termasuk dalam laporan tersebut (Helliwell, 2022). Melihat peringkat
tersebut tingkat kebahagiaan di Indonesia masih belum dapat digolongkan sebagai suatu pencapaian karena
peringkat tersebut tergolong rendah. Musik dapat menjadi suatu bentuk ekspresi emosi. Musik bahagia dapat
memicu perasaan bahagia yang lebih tinggi, dan musik sedih dapat memicu perasaan sedih yang lebih
(Lundqvist et al., 2009). Hal ini dapat memperlihatkan bahwa musik dapat memiliki potensi untuk
meningkatkan Subjective Well-Being pada seseorang.

Ketika seseorang bermain musik Jazz maka tidak jarang mereka akan melakukan improvisasi dalam
permainan. Cara mereka dapat mengaplikasikan permainan yang rumit dalam musiknya dan cara mereka dapat
bermain improvisasi yang spontan dengan lancar dapat dijelaskan dengan tercapainya optimal dan peak
performance pada kemampuan mereka bermain, hal ini tentu akan membantu mereka untuk mengeksplor
berbagai macam metode yang dapat membuat mereka mencapai penampilan mereka menjadi sukses dan
mengetahui mengapa terkadang mereka gagal (Wrigley & Emmerson, 2013). Konsep Optimal dan peak
performance terjadi ketika seseorang merasakan Flow.

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan Subjective Well-Being telah menjelaskan mengenai adanya
pengaruh keterlibatan musik terhadap subjective well-being (Weinberg & Joseph, 2017), Pengalaman Flow dan
Subjective Well-Being pada siswa musik (Fritz & Avsec, 2007), perbedaan Flow pada mendengarkan musik
dan melakukan pertunjukan musik, dan kaitannya dengan Subjective Well-Being (Loepthien & Leipold, 2021).
Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara Flow dan well-being pada
individu dengan konsep diri yang sangat fleksibel, penelitian tersebut menyatakan bahwa terdapat hubungan
antara Flow dengan Well-Being seseorang namun terdapat konsep diri yang fleksibel menjadi penengah
diantaranya (Loepthien & Leipold, 2021). Penelitian lain mengemukakan bahwa Flow dalam musik
mempengaruhi dalam proporsi yang lebih besar pada faktor emotional dibanding faktor kognitif, sehingga
disimpulkan bahwa seseorang akan lebih bahagia ketika seseorang lebih sering merasakan Flow,
termasuk Autotelic.

Ketika seorang mengalami Flow maka dirinya akan merasakan kebahagiaan karena telah mencapai hal
tersebut dan akan berusaha untuk mencapai hal tersebut (Csikszentmihalyi, 1990). Namun pada beberapa
fenomena nyata yang terlihat dan berdasarkan wawancara, beberapa musisi dalam genre Jazz merasa tidak
bahagia, hal ini dikarenakan musik jazz musik yang umum didengarkan, sehingga ketika musisi mencemaskan
akan hal tersebut, seperti ingin menjadi tenar, ingin menjadikan musik jazz menjadi mata pencaharian, dan
lainnya maka ia akan tidak merasakan kesenangannya terhadap musik tersebut dan menjadi tidak bahagia.
Kemudian pada beberapa penelitian Koehler & Neubauer (2020) menjelaskan bahwa musik dapat mempengaruhi
afek negatif seseorang. hal ini memperlihatkan adanya pengaruh yang jelas diantara kedua variabel tersebut
yang dapat memperlihatkan adanya kemungkinan hasil negatif pada variabel SWB, sehingga peneliti tertarik
untuk melihat bagaimana tingkat flow dan pengaruhnya pada SWB pada musisi Jazz di KlabJazz Bandung

Berdasarkan pemaparan fenomena diatas, maka semakin memperkuat ketertarikan peneliti dalam
melakuan penelitian yang bertujuan untuk mengkaji seberapa besar dan sejauh mana pengaruh Flow terhadap
Subjective Well-Being pada musisi komunitas musik KlabJazz. Adapun tujuan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Mengetahui seberapa besar tingkat flow yang dirasakan musisi
2. Mengetahui seberapa besar tingkat Subjective Well-Being pada musisi
3. Mengetahui seberapa besar pengaruh flow terhadap subjective well-being.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui pengaruh Flow terhadap SWB, sehingga penelitian ini akan
menggunakan desain penelitian kausalitas non-eksperimental. Penelitian kausalitas adalah penelitian untuk
mengetahui pengaruh antara Flow dengan Subjective Well-Being. Analisis data dilakukan dengan menggunakan
Analisis regresi linier sederhana. Populasi pada penelitian ini musisi dalam komunitas musik KlabJazz di
Bandung, yang bermain pada salah satu atau lebih pada 6 acara yang diselenggarakan KlabJazz selama
pengumpulan data berlangsung sebanyak 32 orang.

Alat ukur yang digunakan untuk variabel flow adalah dengan menggunakan Flow State Scale-2 (FSS-2)
yang dikembangkan oleh Jackson & Englund (2002) dan telah diadaptasi oleh Triandita & Rosiana (2017).
Alat ukur tersebut terdapat 36 pertanyaan dengan reliabilitas sebesar 0,915. Alat ukur menggunakan skala
likert dengan kisaran skala 1 sampai 5

Pengukuran pada Subjective Well-Being dilakukan dengan menggunakan 2 alat ukur yaitu SPANE untuk
mengukur aspek afektif dan SWLS untuk mengukur aspek kognitif. Scale of Positive and Negative Experience
(SPANE) dan Satisfaction With Life Scale (SWLS) merupakan alat ukur yang dikembangkan oleh Diener
(2009) yang telah diadaptasi dan tersedia pada website eddiener.com. Alat ukur SPANE terdiri dari 12 item
pertanyaan dengan reliabilitas sebesar 0,828. SPANE menggunakan skala /ikert dengan kisaran skala 1 sampai
5. Kemudian SWLS terdiri dari 5 item pertanyaan menggunakan skala likert dengan skala 1 sampai 7,
reliabilitas pada SWLS sebesar 0,836.

C. Hasil dan Pembahasan

Gambaran Pengalaman Flow pada Musisi KlabJazz Bandung
Berikut ini adalah gambaran dari pengalaman flow pada musisi KlabJazz Bandung yang ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Tabel Pengalaman Flow musisi KlabJazz Bandung

Macam Flow Frekuensi Persentase
Flow Intens 19 59.38%
Flow Tdk Intens 12 37.50%
Tidak Flow 1 3.13%
Grand Total 32 100.00%

Pada Tabel 4.5 telah tergambarkan bahwa dari 32 subjek, sebanyak 31 orang mengalami Flow, yang
dimana diantaranya terdapat 19 subjek mengalami Flow intens dan 12 subjek mengalami Flow tidak intens.
Kemudian terdapat 1 subjek yang tidak mengalami Flow.

Berikut adalah gambaran grafik dimensi yang dialami oleh musisi KlabJazz Bandung yang ditunjukkan
pada gambar 1.

Dimensi yang Dialami Musisi KlabJazz
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Gambar 1. Dimensi Flow pada musisi KlabJazz

Keterangan :

CSB : Challenge-Skill Balance UF  : Unambiguous Feedback
AAM : Action-Awareness merging CTH : Concentration on the task
CG : Clear Goals SC  : Sense of Control

LSC : Loss of self-consciousness TT  : Transformation of Time

AE  : Autotelic Experience
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Pada Gambar 1 telah tergambarkan grafik mengenai dimensi yang dialami oleh musisi KlabJazz Bandung.
Rincian jumlah pada grafik tersebut adalah terdapat 36 subjek mengalami dimensi Challenge-Skill Balance,
34 subjek yang mengalami dimensi Action-Awareness merging, 36 subjek yang mengalami dimensi Clear
Goals, 35 subjek yang mengalami dimensi Unambiguous Feedback, 35 Subjek yang mengalami dimensi
Concentration on the task, 27 subjek yang mengalami dimensi Loss of self-consciousness, 31 subjek yang
mengalami dimensi Transformation of Time, dan 36 subjek yang mengalami dimensi Autotelic Experience.

Gambaran Subjective Well-Being pada Musisi KlabJazz Bandung
Berikut ini adalah gambaran dari tingkatan aspek afektif pada Subjective Well-Being pada musisi KlabJazz
Bandung yang ditunjukkan pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengukuran SPANE pada musisi KlabJazz

No Hasil SPANE Frekuensi Persentase

1 1-6 2 6.25%
2 6-12 13 40.63%
3 13-18 12 37.50%
4 19-24 5 15.63%
Total 32 100%

Pada tabel 2 telah terlihat hasil dari pengukuran pada variabel SWB dengan menggunakan alat ukur
SPANE. Hasil yang didapat diatas tidak terdapat hasil negatif, hal ini dapat disimpulkan bahwa seluruh subjek
pada penelitian merasakan perasaan positif atau bahagia, rentang hasil yang didapat dari subjek pun bervariasi,
rentang kebahagiaan pada SPANE dimulai dari 0 (netral) hingga 24 (sangat bahagia). Berdasarkan tabel diatas
dapat dilihat bahwa terdapat 2 subjek yang mendapatkan hasil SPANE dengan rentang 1-6, 13 subjek yang
mendapatkan hasil SPANE dengan rentang 6-12, 12 subjek yang mendapatkan hasil SPANE dengan rentang
13-18, dan 5 subjek yang mendapatkan hasil SPANE dengan rentang 19-24. Hasil paling banyak
terdapat pada rentang 6-12.

Berikut ini adalah gambaran dari tingkatan aspek kognitif pada Subjective Well-Being pada Musisi
KlabJazz Bandung yang ditunjukkan pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengukuran SWLS pada musisi KlabJazz

Kategori Hasil SWLS Frekuensi  Persentase
Sangat tidak puas 59 1 3%
Tidak puas 10-14 2 6%
Sedikit tidak puas 15-19 9 28%
Netral 20 2 6%
Sedikit puas 21-25 13 41%
Puas 26-30 5 16%
Sangat Puas 31-35 0 0%
Total 32 100%

Berdasarkan tabel 4.8 terlihat bahwa subjek terbanyak berada pada kategori Sedikit puas sebanyak
13 subjek (41%), Berikut adalah gambaran tingkat SWB pada musisi KlabJazz Bandung yang ditunjukkan
pada tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Pengukuran SWB pada Musisi KlabJazz

Hasil SWB Frekuensi Persentase
13-20 1 6%
21-29 8 22%
30-37 13 41%
38-45 8 25%
>45 2 6%
total 32 100%

Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa Subjek terbanyak terdapat pada rentang skor 30-37. Berdasarkan
pengkategorian pada tabel 3.6 dapat disimpulkan bahwa terdapat 2 subjek yang mendapatkan skor SWB rendah
dan 30 subjek yang mendapatkan skor SWB tinggi.

Hasil Uji Persamaan Regresi Linier Sederhana
Berikut ini adalah hasil uji Persamaan Regresi Linier Sederhana yang akan ditunjukkan pada tabel 5.

Tabel 5. Persamaan Regresi Linier Sederhana

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -1.395 6.276 =222 .826
Flow 274 .067 .599 4.096 .000

a. Dependent Variable: Subjective Well-Being

Berdasarkan hasil pengolahan tabel diatas, dapat dirumuskan persamaan regresi linier sederhana
sebagai berikut :
Y=-1,395+0,274 X,

Berdasarkan persamaan di atas dapat terlihat bahwa variabel independen berpengaruh positif. Adapun
penjelasan dari model persamaan diatas yaitu, nilai konstanta (o) sebesar -1,395, jika tidak ada nilai variabel
Flow maka nilai variabel subjective well-being adalah -1,395. Nilai koefisien regresi Flow bernilai positif yaitu
sebesar 0,274, hal ini dapat diartikan bahwa jika variabel Flow mengalami peningkatan maka akan
mengakibatkan peningkatan terhadap variabel subjective well-being. Besarnya nilai peningkatan adalah
sebesar nilai peningkatannya dikalikan dengan nilai koefisien regresinya variabel Flow sebesar 0,274.

Hasil Koefisien Determinasi
Berikut ini adalah hasil Koefisien determinasi yang ditunjukkan pada tabel 6.

Tabel 4. Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary”
Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .599? 359 337 6.01415
a. Predictors: (Constant), Flow

b. Dependent Variable: Subjective Well-Being
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, terlihat bahwa besarnya pengaruh variabel Flow terhadap variabel
subjective well-being pada musisi KlabJazz Bandung sebesar 0,359 atau 35,9%. Sedangkan sebanyak 64,1%
sisanya merupakan pengaruh yang diberikan oleh faktor lainnya yang tidak diteliti.

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari hasil analisis regresi, maka didapatkan hasil bahwa
terdapat pengaruh positif dari Flow terhadap Subjective Well-Being pada musisi KlabJazz Bandung. Kemudian
analisis dilanjutkan dengan dilakukannya uji koefisien determinasi dan didapatkan hasil bahwa Flow memiliki
pengaruh terhadap Subjective Well-Being sebesar 35,9%, sedangkan 64,1% dari Subjective Well-Being
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin
intens Flow yang dialami oleh subjek maka akan semakin tinggi SWB. Hal ini sesuai dengan teori F/ow dimana
ketika seseorang mengalami Flow maka ia akan merasakan kenyamanan dan kepuasan dalam hidupnya sehingga
membuat dirinya menjadi lebih bahagia dan meningkatkan kesejahteraan dirinya (Csikszentmihalyi, 1990).

Pengalaman flow yang dirasakan pada musisi KlabJazz tergolong baik dikarenakan hampir semua
musisi merasakan flow ketika ia bermain musik, yaitu sebanyak 31 dari 32 subjek yang merasakan flow, yang
kemudian terbagi menjadi 19 subjek merasakan flow intens dan 12 subjek merasakan flow tidak intens. Pada
Flow terdapat 1 subjek yang tidak mengalami F/ow dikarenakan tidak terisinya dimensi proximal yaitu dimensi
Unambiguous Feedback

Hasil temuan yang didapat pada penelitian adalah terdapat pengaruh positif pada Flow terhadap
Subjective Well-Being. Hasil yang didapat tersebut sesuai dengan penelitian serupa yang berkaitan dengan
musik yang dilakukan oleh Loepthien & Leipold (2021) mengenai Flow pada penampilan musik dan
mendengarkan musik serta hubungannya dengan SWB, dan penelitian Fritz & Avsec (2007) mengenai
pengalaman Flow dan SWB. Kedua penelitian tersebut memberikan hasil bahwa terdapatnya pengaruh positif
antara Flow dengan SWB, namun Flow lebih mempengaruh SWB pada aspek emosi atau afek positif dan
negatif, hal ini dikarenakan pengalaman F/ow merupakan pengalaman yang bersifat emosional pada Individu.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dimana terlihat bahwa dari 32 subjek, pada hasil SPANE tidak ada yang
mendapatkan hasil rendah, namun pada hasil SWLS terdapat 12 subjek yang mendapatkan hasil rendah,
dengan hasil perhitungan total SWB didapatkan 1 subjek mendapatkan SWB rendah. Data tersebut
menunjukkan bahwa pengalaman Flow pada musisi KlabJazz, memiliki pengaruh yang lebih besar pada aspek
emosi pada SWB.

Pada dimensi ini musisi merasa tidak mendapatkan umpan balik dari permainan mereka. Pada hasil
penelitian terlihat bahwa terdapat 64,1% dari SWB terpengaruh oleh faktor lain. Hal ini sesuai dengan
penelitian Loepthien & Leipold (2021) yang menyatakan bahwa ada penengah antara Flow dan SWB yaitu
terdapat konsep diri dari masing-masing individu, kemudian juga dijelaskan bahwa adanya faktor regulasi diri
yang mempengaruhi. Faktor-faktor lain tersebut dapat menjadi perhatian pada penelitian selanjutnya untuk
meneliti seberapa besar pengaruhnya pada SWB. Kemudian penelitian pengalaman Flow pada genre musik
selanjutnya juga menjadi hal yang perlu diperhatikan untuk penelitian selanjutnya sehingga dapat memahami
Flow dan SWB secara lebih dalam dan menyeluruh. Penelitian tersebut juga mendukung data bahwa Flow
memiliki pengaruh yang lebih besar pada aspek afektif dibanding dengan aspek kognitif dikarenakan Flow
lebih mempengaruhi keadaan seseorang secara emosional sehingga dapat menjadi lebih bahagia.

D. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian
yaitu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hampir seluruh subjek mengalami Flow, sehingga dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar dari Musisi komunitas musik KlabJazz mengalami Flow ketika bermain
musik Kemudian peneliti juga menyarankan meneliti pada musisi yang melakukan permainan musik jazz
sebagai pekerjaannya, sehingga didapatkan data yang lebih representatif pada musisi yang melakukan sebagai
pekerjaan dan musisi yang bermain musik sebagai hobi.

Saran selanjutnya adalah untuk dapat meneliti pengaruh Flow terhadap SWB pada musisi jazz dengan
cakupan yang lebih luas sehingga didapatkan data yang dapat lebih merepresentasikan musisi jazz di
Indonesia. Kemudian pada pengambilan data tidak semua subjek diberikan kuesioner fisik secara langsung,
hal ini yang membuat peneliti tidak dapat melakukan observasi dan wawancara singkat dengan seluruh subjek.
Maka saran untuk peneliti selanjutnya adalah melakukan penelitian yang lebih bersifat kualitatif pada
penelitian dengan topik tersebut.
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